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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Salam sejahtera bagi kita semua 
 
 
Puji syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas ijin-Nya, Seminar Nasional 
Pascasarjana ini dapat terselenggara sesuai yang diharapkan. Seminar ini merupakan 
implementasi nyata Tridharma Perguruan Tinggi khususnya pada unsur pendidikan dan  
dilaksanakan sebagai wujud kepedulian ITS serta partisipasi nyata civitas akademika 
untuk meningkatkan kualitas/ mutu pendidikan pascasarjana di ITS. ITS sebagai 
perguruan tinggi yang berbasis pada peningkatan kualitas SDM dan pengembangan 
teknologi memiliki komitmen yang kuat dan bersungguh-sungguh untuk mendorong 
mahasiswa/peserta didik meningkatkan kapasitas keilmuan, meraih keunggulan kualitas 
pendidikan dan melakukan inovasi teknologi.  
 
Ucapan terimakasih kami haturkan kepada Rektor ITS, Direktur Pascasarjana, Ketua 
Program Pascasrjana di lingkungan ITS, dan segenap panitia pengarah serta pelaksana 
yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran hingga terselenggaranya 
seminar ini. Kepada seluruh peserta seminar, kami juga mengucapkan selamat 
mengikuti seminar. Semoga dapat memahami makna penting kegiatan seminar ini dan 
meningkatkan kapasitas keilmuan yang dimiliki sehingga kelak dapat menindaklanjuti 
dengan karya nyata yang bermanfaat. 
 
Kami menyadari sekiranya dalam pelaksanaan seminar ini terdapat kekurangan secara 
teknis maupun non teknis. Hal ini karena keterbatasan kemampuan kami dalam 
memberikan yang terbaik bagi terselenggaranya seminar ini. 
 
Akhir kata, kami mohon maaf jika selama pelaksanaan seminar ada hal-hal yang kurang 
berkenan.  
 
Wassalamualaikum wr.wb.  
 
 





Ipung Fitri Purwanti 
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Sambutan Direktur Pascasarjana ITS 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb., salam sejahtera bagi kita semua, 
 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 
melimpahkan rahmatNya sehingga kita dapat hadir di Seminar Nasional Pascasarjana 
XIV, yang diselenggarakan oleh Program Pascasarjana Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember. Kegiatan seminar nasional ini merupakan kegiatan tahunan yang pada tahun 
2014 ini merupakan penyelenggaraan ke-14 dari seminar nasional pascasarjana ini. 
 
Tema seminar kali ini adalah Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Penelitian 
Pascasarjana, sub tema Internalisasi Lingkungan dalam Proses Pembangunan. Isue 
tentang permasalahan lingkungan ini merupakan tema yang cukup banyak menarik 
perhatian di kalangan peneliti karena demikian tingginya potensi kerusakan dan 
penurunan kualitas lingkungan, sebagai akibat dari kegiatan pembangunan baik di 
perkotaan maupun perdesaan yang merupakan konsekuensi dari peningkatan jumlah 
penduduk dan peningkatan stándar kehidupan. Konsep pembangunan berkelanjutan, 
yang tidak lain adalah pembangunan berwawasan lingkungan, telah dan harus terus-
menerus didengungkan, diupayakan dan dimasyarakatkan oleh para peneliti jika kita 
semua tidak ingin pembangunan menjadi bumerang negatif bagi kehidupan 
kita.Luasnya persoalan lingkungan yang kita hadapi, membuat para peneliti mungkin 
harus memfokuskan diri pada hal-hal khusus yang sangat krusial. Apapun itu, ide solusi 
dari para peneliti sangat menarik untuk dicermati dan diikuti. Oleh karena itu, seminar 
ini menjadi sangat penting bukan hanya sebagai ajang pertemuan para peneliti, pembuat 
kebijakan, praktisi dan mahasiswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman di 
bidang lingkungan namun juga untuk mendiskusikan solusi-solusi kreatifnya. 
  
Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada para undangan, pembicara utama, 
pemakalah maupun peserta yang telah berpartisipasi dan mendukung terselenggaranya 
seminar ini. Terima kasih dan penghargaan juga saya sampaikan kepada seluruh panitia 
penyelenggara yang telah berupaya keras untuk kesuksesan acara. Akhir kata, saya 
berharap seluruh peserta seminar dapat berperan aktif dalam kegiatan, selamat 
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Sambutan Rektor ITS 
 
As-salamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh, 
 
Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat illahi robbi, Allah SWT, karena atas 
ijinNya kita dapat terus beraktivitas untuk mencapai prestasi yang membanggakan, 
yakni dengan diselenggarakannya Seminar Nasional Pascasarjana XIV ITS tahun 2014 
ini dengan tema : Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Penelitian Pascasarjana, sub 
tema Internalisasi Lingkungan dalam Proses Pembangunan.  
 
Atas nama ITS, saya menyampaikan terimakasih kepada seluruh perserta seminar dan 
selamat datang di Kampus ITS.  
 
Pada kesempatan ini pula, saya ingin menyampaikan penghargaan yang tinggi  kepada 
kedua pembicara utama, yaitu Prof. Dr. Soerna T. Djajadiningrat, (ITB) dan Prof. Dr. Ir. 
Nieke Karnaningroem, MSc. yang telah bersedia untuk berbagi pengalaman kepada kita 
semua. Serta saya juga ingin menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang tinggi 
kepada seluruh Panitia Seminar, Program Pascasarjana ITS dan Jurusan Teknik 
Lingkungan ITS, atas segala upayanya sehingga terselenggarakannya seminar ini. 
 
Seperti telah kita ketahui bersama bahwa permasalahan lingkungan hidup seringkali 
dipicu oleh faktor konservatif yaitu peningkatan pertumbuhan penduduk dan 
peningkatan standar hidup. Faktor-faktor ini menyebabkan ketidakseimbangan dalam 
eksploitasi sumber-sumber daya alam (SDA), yang pada umumnya akan menyebabkan 
berbagai pencemaran lingkungan pada masa-masa yang akan datang. Akibatnya, 
sumber SDA terutama SDA yang tidak dapat diperbaharui akan mengalami penurunan 
dalam ketersediaan dan tidak dapat menjamin keberlangsungannya dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa permasalahan-permasalahan 
lingkungan adalah sebuah persoalan yang terkait dengan masa depan. Pemanfaatan 
SDA, tidak dapat dihindari, akan selalu menimbulkan konsekuensi bagi generasi 
mendatang. Sehingga pelestarian lingkungan dan penghematan SDA, merupakan 
permasalahan yang terkait dengan distribusi sumber daya dalam dimensi antar generasi. 
Sehingga dengan demikian, adalah menjadi suatu keharusan bagi kita untuk mengelola 
lingkungan dalam berbagai kegiatan pembangunan sebagai upaya menjaga 
keberlangsungan kehidupan kita semua di masa yang akan datang.  
 
Akhirnya kita sungguh berharap, mudah-mudahan apa yang kita disksusikan dalam 
Seminar ini, sedikit banyak, akan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
penyelesain terhadap kompleksitas lingkungan hidup yang mungkin timbul di masa 
yang akan datang. 
Terimakasih atas segala perhatian dan mohon maaf atas segala kekhilafan. Selamat 
Berseminar. 
 
Billahittaufik walhidayah, wa-salamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 
 
Surabaya, 7 Agustus 2014 
 
Prof. Dr. Ir. Tri Yogi Yuwono, DEA. 
Rektor ITS Surabaya 
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Permintaan pasar untuk makanan ikan saat ini berkembang pesat. Hal ini perlu didorong oleh 
produksi pembuatan pelet ikan yang dapat memenuhi banyaknya permintaan tersebut. Yaitu dengan 
membuat mesin pencetak pelet ikan. Kemampuan untuk memproduksi sesuai dengan kebutuhan, dalam segi 
kualitas komposisi pelet ikan, dan kuantitas produksi yang dihasilkan, mendorong penggunaan bahan organik 
yang diproses fermentasi secara anaerob sebagai bahan pengganti dari pabrikan. 
Di lain sisi ketika proses pembuatan mesin pembuat pelet ikan perlu memperhatikan struktur rangka 
mesin tersebut, karena kerangka sebagai tempat menempelnya komponen komponen mesin lainnya. Pada 
tugas akhir ini dilakukan analisa terhadap rangka pada bagian kritis apakah dapat dikatakan aman atau 
tidak. Rangka mesin pencetak pelet kemudian diuji melalui pengujian teoritis dengan menggunakan software 
ansys. 
Setelah dilakukan simulasi,  rangka mesin pencetak pelet ikan masih dalam keadaan aman. Terlihat 
dari salah satu tegangan maksimum rangka yaitu 124.6 MPa terjadi akibat dari pembebanan yang masih 
dibawah tegangan ijin yaitu sebesar 250 MPa. 
Kata kunci:   mekanis, pencetak, pellet ikan 
 
1. PENDAHULUAN  
Perikanan merupakan sektor bisnis yang 
bakal membantu Indonesia menjadi negara 
dengan ekonomi terbesar pada pasa 2030. 
Sedangkan pada kenyataannya belakangan ini 
banyak para petani ikan menemukan banyak 
kegagalan. Beberapa yang sering terjadi yaitu 
banyaknya ikan yang sakit, hasil yang jauh dari 
harapan. 
Sehingga, perlu adanya teknologi yang 
mampu menjadi solusi dalam mengatasi 
kegagalan dalam membudidayakan ikan untuk 
mencapai hasil yang sesuai harapan.  
Pada dasarnya permasalahan yang 
dialami petani ikan yaitu dalam hal pakannya 
yang biasa disebut pellet ikan. Karena harga beli 
yang mahal dan laba yang didapat tidak bisa 
menutupi harga beli pellet tersebut. Beberapa 
petani ikan membuatnya sendiri dengan tangan 
atau manual. 
Maka untuk menunjang produktivitas 
petani ikan perlu dibuatnya teknologi yang tepat 
guna 
 
Gambar  1.1 Penjemuran Pelet Ikan 
Dari tampilan diatas khususnya bagi 
petani ikan di daerah yang kurang banyak 
terkena sinar matahari bisa dipertimbangkan agar 
mampu menunjang produktivitasnya dalam 
menekuni bidang perikanan tersebut. 
Permasalahan yang sering terjadi pada 
petani ikan merupakan kekurang tahuan tentang 
kadar nutrisi yang dicampur pada komposisi 
pellet ikan, yang kedua yaitu untuk 
mengeringkan yang membutuhkan waktu lama 
sehingga dapat mengganggu pertumbuhan ikan 
itu sendiri. 
Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini 
segmentasi sasaran mengarah pada petani ikan 
didaerah yang masih berkembang, khususnya 
bagi mereka yang masih melakukan pengeringan 
pellet ikan dengan cara dijemur  menggunakan 
sinar matahari, yang dirasa kurang efisien waktu. 
Harapan dari mesin pembuat pellet ikan ini   
mampu membantu petani ikan yang masih dalam 
tahap  peningkatan produktivitas, baik secara 
kualitas maupun kuantitasnya. 
 
2. DASAR TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
 Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis 
menggunakan beberapa acuan. Acuan yang 
pertama dari hasil tugas akhir mahasiswa ITS 
bernama Aria Triwissaka pada tahun 2014 yang 
berjudul Rancang bangun mesin pellet pakan 
ikan dengan mekanisme “screw press” dari 
bahan baku yang telah diproses fermentasi. Pada 
menu-menu yang terdapat di tugas akhir tersebut 
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masih belum ada analisa tegangan pada struktur 
kerangka mesin pellet ikan. Oleh sebab itu 
penulis membuat tugas akhir dengan membahas 
tegangan yang terjadi pada kerangka mesin 
pencetak pellet ikan beserta analisa stress pada 
software Ansys versi 12.1. 
 Dalam proses pembuatan pelet 
ikan,telah ditentukan bahan komposisi yang telah 
di hitung kadar nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan 
air tawar yang berusia 3 bulan keatas yaitu 
memiliki kadar sebagai berikut, 
 
Tabel 2.1 Presentase nutrisi pellet ikan 
1. TDN (Total Digritible 
Nutrition) 
70 – 80 % 
2. BK (Bahan Kering) 80 – 88 % 
3. PK (Protein Kasar) 18 – 25 % 
 
Demikian untuk menghitung PK dari komposisi 
yang telah dipilih adalah sebagai berikut, Cara 
menghitungnya Kadar PK dikalikan kuantitas 
masing masing bahan, 










67 15 1005 
Bungkil 
Kelapa 
81 35 2835 
Tepung 
Ikan 
59 10 590 
WB Pollar 80.66 25 2016.5 
Kulit 
Kedelai 
37.55 5 187.75 
Rendeng 
Kangkung 
45 10 450 
  100 7084.25 
(P4S Karya Mandiri) 
 
Kemudian total penjumlahan hasil tersebut 
di bagi total kuantitas sehingga ditemukan nilai 
TDN dari semua komposisi, 
 
7084.25  = 70.84% 
          100 
Jadi, Komposisi yang ditentukan memenuhi 
persyaratan kebutuhan nutrisi ikan air tawar usia 
3 bulan 
 
 Selanjutnya untuk menghitung PK dari 
komposisi yang telah dipilih adalah sebagai 
berikut, Cara menghitungnya Kadar PK 
dikalikan kuantitas masing masing bahan, 
 









8.2 15 123 
Bungkil 
Kelapa 
21.2 35 742 
Tepung 
Ikan 
49 10 490 
WB Pollar 15.12 25 378 
Kulit 
Kedelai 
11.76 5 58.8 
Rendeng 
Kangkung 
10 10 100 
  100 1892 
(P4S Karya Mandiri) 
 
 Kemudian total penjumlahan hasil 
tersebut di bagi total kuantitas sehingga 
ditemukan nilai PK dari semua komposisi, 
1892  = 18.92% 
                100 
 
 Yang terakhir  untuk menghitung BK 
dari komposisi yang telah dipilih antara lain 
sebagai berikut, Cara menghitungnya Kadar BK 
dikalikan kuantitas masing masing bahan, 
 








Dedak Halus 89.6 15 1344 
Bungkil 
Kelapa 
87.9 35 3076.5 
Tepung Ikan 89.7 10 897 
WB Pollar 80.66 25 2016.5 
Kulit Kedelai 86.27 5 431.35 
R.Kangkung 80 10 800 
  100 8565.35 
(P4S Karya Mandiri) 
Kemudian total penjumlahan hasil tersebut di 
bagi total kuantitas sehingga ditemukan nilai BK 
dari semua komposisi, 
8565.35  = 85.65% 
               100 
 
2.2  Profil dan Dimensi Elemen 
 Profil yang digunakan untuk konstruksi 
kerangka mesin pencetak pellet ikan tersebut 
yaitu berbentuk baja profil siku (equal angle bar) 
termasuk dalam kategori baja struktural yang 
memiliki panjang bermacam macam kemudian 
disatukan sehingga membentuk konstruksi 
kerangka mesin pencetak pellet.ASTM A36 
merupakan baja ringan dan hot-rolled paling 
sering digunakan 
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Gambar 2.1 Profil Penampang baja profil siku 
 Profil tersebut memiliki dimensi 
40x40x4 mm, dan sesuai dengan standar ASTM 
A36. baja profil siku tersebut memiliki berat 
yaitu 2.39 Kg per meternya. 
2.3 Faktor Keamanan 
 Faktor Keamanan pada awalnya 
didefinisikan sebagai suatu bilangan pembagi  
kekuatan ultimate material untuk menentukan 
“tegangan kerja” atau “tegangan design”. 
Perhitungan tegangan design ini pada jaman dulu 
belum mempertimbangkan faktor-faktor lain 
seperti impak, fatigue, stress konsentrasi, dan 
lain-lain, sehingga faktor keamanan nilainya 
cukup besar yaitu sampai 20-30. Seiring dengan 
kemajuan teknologi, faktor keamanan dalam 
design harus mempertimbangkan hampir semua 
faktor yang mungkin meningkatkan terjadinya 
kegagalan. Dalam dunia modern faktor 
keamanan umumnya antara 1.2 – 3.    Dalam 
“modern engineering practice” faktor keamanan 
dihitung terhadap “significant strength of 
material”, jadi tidak harus terhadap  ultimate 
atau  tensile strength. Sebagai contoh, jika 
kegagalan melibatkan “yield” maka significant 
strength adalah yield strength of material; jika 
kegagalan melibatkan fatigue maka faktor 
keamanan adalah berdasarkan fatigue; dan 
seterusnya. Dengan demikian faktor keamanan 
didefinisikan sebagai :  
 
N = significant strengtht  of the material 
Working stress 
 
 Beberapa referensi juga mendefinisikan 
faktor keamanan sebagai perbadingan antara 
“design overload” dan “normal load”.    
Penentuan nilai numerik faktor keamanan sangat 
tergantung pada berbagai parameter dan 
pengalaman. Parameter-parameter utama yang 
harus diperhatikan adalah jenis material, tipe dan 
mekanisme aplikasi beban, state of stress, jenis 
komponen dan lain-lain, sehingga tabel dapat 
dilihat seperti dibawah ini, 
 
2.4 Tegangan Dan Analisa Gaya 
 Salah satu masalah fundamental dalam  
mechanical engineering adalah menentukan 
pengaruh beban pada komponen mesin atau 
peralatan. Intensitas gaya dalam pada suatu 
benda didefinisikan sebagai  tegangan (stress). 
Untuk menjaga prinsip kesetimbangan, tentu 
pada penampang tesebut terdapat gaya-gaya 
dalam yang bekerja. 
 
Tegangan bisa diartikan sebagai gaya per 
satuan luas. Ketika sebuah gaya diberikan 
kepada sebuah benda. Tegangan adalah 
perbandingan antara besar gaya terhadap luas 
dimana gaya tersebut dikenakan. Jika gaya yang 
dikenakan tegak lurus dengan permukaan benda, 
maka terjadi tegangan normal. Jika gaya yang 
dikenakan berarah tangensial terhadap elemen 
luasan benda, maka terjadi tegangan geser. Jika 
gaya tersebut tidak tegak lurus maupun paralel 
terhadap permukaan benda, maka gaya tresebut 
dapat diuraikan dalam komponen normal dan 
tangensial. 
   
 Pada konstruksi kerangka 
mesin pencetak pelet ikan mendapat beban dari 
atas, dimana beban tersebut akan menimbulkan 
gaya-gaya yang bekerja pada konstruksi tersebut. 
Gaya tersebut antara lain meliputi: 
• Gaya berat dari konstruksi sendiri,  
• Gaya Berat komposisi pelet ikan 
yang di olah, dan 
• Gaya beban angkat 
  
 Untuk beban merata, arah 
beban boleh searah dengan koordinat sumbu 
global atau searah dengan koordinat sumbu 
lokal. Dalam tugas akhir ini koordinat yang 
dipakai adalah untuk x arah positif ke arah 
kanan, sedangkan untuk y positif menembus 
bidang kertas dan untuk z positif keatas. Selain 
beban karena beratnya sendiri dan beban merata 
searah sumbu y positif, terdapat gaya dari 
getaran. Sehingga persamaan dapat dinotasikan 
seperti dibawah ini: 
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ΣFy = 0 
   N – w = 0 
          N = w 
Umumnya gaya – gaya yang bekerja 
pada luasan sangat kecil pada penampang 
tersebut bervariasi dalam besar maupun arah. 
Gaya dalam merupakan resultan dari gaya – 
gaya pada luasan sangat kecil ini. Intensitas 
gaya menentukan kemampuan suatu material 
terutama dalam memikul beban, disamping 
itu mempengaruhi sifat – sifat kekakuan 
maupun stabilitas. Intensitas gaya dan 
arahnya yang bervariasi dari titik ke titik 
dinyatakan sebagai tegangan. Karena 
perbedaan pengaruhnya terhadap material 
struktur, biasanya tegangan diuraikan 
menjadi komponen yang tegak lurus dan 
sejajar dengan arah potong suatu penampang. 
Tegangan merupakan perbandingan antara gaya 
tarik atau tekan yang bekerja terhadap luas 
penampang benda. Seperti persamaan berikut : 
 =  
 
Dimana :  
 F = gaya tekan atau tarik (N) 
 A = luas penampang (m2) 
  = tegangan (N/m2) 
 
2.4.1 Tegangan Bending 
Merupakan tegangan yang diakibatkan 
oleh bekerjanya momen lentur pada benda. 
Sehingga pelenturan benda disepanjang 
sumbunya menyebabkan sisi bagian atas tertarik, 
karena bertambah panjang dan sisi bagian bawah 
tertekan, karena memendek. Dengan demikian 
struktur material benda di atas sumbu akan 
mengalami tegangan tarik, sebaliknya dibagian 
bawah sumbu akan menderita tegangan tekan. 
Sedangkan daerah diantara permukaan atas dan 
bawah, yaitu yang sejajar dengan sumbu benda 
tetap, tidak mengalami perubahan, ini disebut 
sebagai bidang netral. Persamaan tegangan 
bending dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
Dimana : 
 Mb = Momen bending 
 I = Inersia penampang 
 C = Sumbu netral 
 
 
Gambar 2.2 Momen Bending 
 
3. METODOLOGI 
3.1   Diagram alir pembuatan mesin 
 Dalam bagian Flowchart digunakan 
sebagai gambaran langkah-langkah  pengerjaan 
tugas akhir ini : 
 
 
Gambar 3.1. Flowchart perencanaan pembuatan 
mesin pencetak pelet ikan 
 
3.2. Penulisan Laporan Tugas Akhir 
 Dalam pelaksanaan pembuatan Tugas 
Akhir ini melalui beberapa prosedur sebagai 
berikut : 
3.2.1 Observasi 
Peninjauan lapangan dilakukan meliputi 
observasi mesin-mesin pembuat pelet yang sudah 
pernah ada mulai mekanisme secara manual 
sampai dengan mengunakan motor. Observasi ini 
meliputi mekanisme, penggunaan mesin. Tujuan 
dari observasi agar dapat mengetahui secara 
nyata sistem kerjanya dan informasi yang 
berguna untuk pembuatan tugas akhir ini.  
3.2.2 Studi literatur 
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Dalam perencanaan alat ini mencari studi 
literatur yang mempelajari proses pembuatan 
pelet melaui buku-buku berbagai sumber antara 
lain, buku / text book, diktat yang mengacu pada 
referensi, publikasi-publikasi ilmiah, tugas akhir 
yang berkaitan dan media internet. Proses 
perencanaan mengunakan data-data untuk 
mengetahui prinsip mekanisme alat dengan 
permasalahan perencanaan. 
3.2.3 Gambar dan Sket Mesin 
Menggambar rancangan mesin yang akan di 
wujudkan untuk mendapatkan model mesin yang 
diinginkan sesuai rancangan. 
3.2.4 Perumusan Masalah 
Setelah mengkaji data-data dan informasi 
studi literatur terhadap observasi lapangan. 
Dalam hal ini ditemukan permasalahan mengenai 
struktur kerangka pada mesin pencetak pelet 
ikan. 
3.2.5 Pemilhan Elemen Mesin 
 Pemilihan elmen mesin ditentukan dari 
material dan bahan yang dibutuhkan dalam 
perencanaan alat. Pembuatan kerangka mesin 
atau Frame yang mengunakan jenis baja profil 
siku ukuran 40x40 mm. Menggunakan mesin las 
smaw untuk menyatukan semua bagian-bagian 
kerangka mesin yang menjadi kesatuan sebagai 
penyangga mesin.  Kemudian dilakukan 
pengecatan seluruh bagian kerangka dengan cat 
besi yang disemprotkan. 
 
3.2.6 Persetujuan Rancangan 
Persetujuan diperlukan dalam perencanaan 
agar terwujud kebutuhan dalam perencanaan 
yang dinginkan. 
3.2.7 Analisa Perhitungan 
Analisa perhitungan dari dasar teori sebagai 
acuan menentukan perhitungan. Pada proses 
perhitungan yang dilakukan peninjauan mesin 
pencetak pelet sebagai berikut: 
Persaman Gaya  
Gaya-gaya yang dianalisa pada 
gaya bebas atau free-body diagram yang 
terjadi pada permukaan screw. Pada 
kerangka mesin terdapat gaya untuk 
menahan beban mesin keseluruhan 
yaitu: 
• Gaya aksial 
• Gaya tangensial  
• Gaya normal 
Pada proses penentuan gaya dapat dilakukan 
pengujian secara nyata dengan mesin pencetak 
pelet agar lebih komunikatif terhadap 
perhitungan. 
 
3.2.8 Pembuatan Buku Laporan 
Dalam pembutan laporan ini, tahap simulasi 
pengujian mesin merupakan ujung dari 
pembuatan mesin pencetak pelet. Data-data 
diambil untuk dapat disimpulkan dari hasil 
pengujian yang telah dilakukan. 
 
3.3 Gambaran Umum Desain 
Gambaran ini menunjukkan gambaran 
umum mengenai mesin pencetak pellet ikan. 
Desain kerangka dibuat rigid supaya pada saat 
mesin beroperasi dipakai, getarannya tidak 
berlebihan. Oleh sebab itu pada bagian kaki 
didesain lebih lebar. Desain pada mesin pencetak 
pellet ini akan dianalisa untuk mengetahui 




Gambar 3.2 Mesin Pencetak Pelet ikan 
Keterangan : 
1. Hopper dan Screw didalamnya 
2. Gearbox 
3. V-Belt 
4. Motor Bensin 
5. Cetakan Pelet 
6. Kerangka Mesin 
7. Pulley A 
8. Pulley B 
 
4. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan Pada Kerangka 
 Analisa gaya dalam pada kerangka mesin 
pencetak pellet tersebut diawali pada bagian 
kerangka bagian atas (upper frame) seperti yang 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini, 
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Gambar 4.1 Analisa gaya kerangka atas 
Prosedur menganalisa gaya yang terjadi 
pada kerangka, dilakukan pada bagian kritis 
dari kerangka tersebut yaitu lengan pada bagian 
atas (upper frame). Kemudian dicari jarak pusat 
masa dari sumbu x kerangka dan beban yang 
diterima. Seperti gambar di bawah ini, 
 
Gambar 4.2 Titik pusat massa kerangka atas 
Kemudian didapatkan Wfa sebesar 250 
N yang diasumsikan beban merata dan terpusat. 
Pada lengan itu peninjauan dari titik sebelah 
kiri,. Sehingga diperoleh diagram benda bebas 
sebagai berikut, 
 
Gambar 4.3 Diagram benda bebas kerangka 
atas 
Kemudian dicari reaksi tumpuan ditinjau dari 
Na,dibawah ini 
 +  ∑ Fx = 0 
              → 
 ↑+ ∑ Fy = Na – Wfa + Nb 
  = 0 
          Wfa= Na +Nb 
                  250 N = Na + Nb 
      + ∑MNa = 0 
         = Na. l + Wfb. l + Nb. l 
         = Na.0 + Wfa.170,5 + Nb.375 
         = 250 N .170,5 + Nb.375 
250 N . 170,5 = - Nb . 375  
        42625 N = -Nb . 375  
   Nb = 42625 
              375 
   Nb = 113,6 N 
 Setelah ditemukan nilai Nb, maka 
disubstitusikan ke persamaan 4.1 untuk mencari 
nilai Na,seperti di bawah ini 
 Wfa = Na + Nb 
         250 N = Na + 113,6 N 
              Na = 136,4 N 
 
Sehingga nilai Na dan Nb dapat disubtitusikan 
kedalam persamaan 4.2 untuk mendapatkan 
∑MNa  seperti dibawah ini, 
+ ∑MNa = 0 
 = Na. l + Wfa. l + Nb. l 
 = 136,4.(0)+ 250 . (170,5) + 113,6 . 
(375) 
 = 42625 Nmm + 42600 Nmm 
 = 85225 Nmm 
 
 Kemudian dihitung reaksi tumpuan 
pada kerangka bagian bawah (lower frame) 
karena juga termasuk bagian kritis yaitu sebagai 
kaki kaki kerangka mesin,seperti dibawah ini 
 
Gambar 4.4 Analisa gaya kerangka bawah 
 Setelah itu dicari jarak pusat masa dari 
sumbu x kerangka dan beban yang diterima. 
Seperti gambar di bawah ini, 
 
Gambar 4.5 Titik pusat massa kerangka bawah 
 Setelah itu didapatkan Wfb sebesar 
540,46 N yang diasumsikan beban merata dan 
terpusat. Pada lengan itu peninjauan dari titik 
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Gambar 4.6 Diagram benda bebas kerangka 
bawah 
 Sehingga dapat meninjau reaksi 
tumpuan dari Nc yaitu sebagai berikut, 
 +  ∑ Fx = 0  
             →    
           ↑+ ∑ Fy = Nc – Wfb + Nd 
            = 0 
      Wfb= Nc +Nd 
     40,46 N = Nc + Nd 
 
    + ∑MNc = 0 
     = Nc. l + Wfb. l + Nd. l 
     = Nc.0 + Wfb.404,2 + Nd.760 
     = 540,46 N . 404,2 + Nd . 760 
540,46 N . 404,2 = - Nd . 760 
     218454 N = -Nd . 760 
       Nd  = 218454 
                   760 
       Nd  =  287,4 N 
  
 Sehingga ditemukan nilai Nd, maka 
disubstitusikan ke persamaan 4.3 untuk mencari 
nilai Nc seperti dibawah ini, 
 Wfb = Nc + Nd 
          460 N = Nc + 287,4 N 
  Nc = 172,6 N 
 
 Kemudian  nilai Nc dan Nd dapat 
disubtitusikan kedalam persamaan 4.5 untuk 
mendapatkan ∑MNc  seperti dibawah ini, 
+∑MNc = 0 
 = Nc. l + Wfb. l + Nd. l 
 = 172,6.(0)+540,46.(404,2)+287,4 . 
     (760) 
 = 218454 Nmm + 218272 Nmm 
 = 436726 Nmm 
 
4.2 Inersia Penampang Siku 
 Penampang besi siku di pisahkan 
menjadi dua bagian, yang dimana ukuran 
panjang B1 adalah 36 mm dan B2 4 mm 
sedangkan H1 adalah 4 mm dan H2 adalah 40 mm 
gambar seperti berikut, 
 
Gambar 4.7 Potongan penampang siku 
Sehingga didapat inersia seperti berikut, 
I1 =   1   x B1 x H1
3 
 12 
=   1   x 36 x 43 
    12 
= 192 mm4 = 0.192 m4 
 
I2 =   1   x B2 x H2
3 
 12 
=   1   x 4 x 403 
    12 
= 21333 mm4 = 21,3 m4 
 
 Kemudian dijumlahkan keduanya 
sehingga ditemukan inersia I sebesar 21.49 m4   
4.3 Hasil Tegangan Bending 
 Tegangan bending yang terjadi pada 
kerangka dapat di masukkan kedalam persamaan 
2.4 sehingga seperti dibawah ini, 
 σ = Mb x C 
    I 
    =  436.726 x 20 
    21.525 
    =  405.78 N 
  
Sehingga kerangka mesin pencetak pellet 
tersebut memiliki tegangan bending sebesar 
405.78 N 
5. KESIMPULAN 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur 
kerangka atas memiliki momen sebesar 85225 
Nmm dan pada kerangka bawah memiliki 
momen sebesar 436726 Nmm. Inersia sebesar 
21.49 m4. Dan memiliki tegangan bending senilai 
405.78 N. 
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